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ABSTRAK

HUBUNGAN MINAT DAN MOTIVASI DENGAN KETERAMPILAN
FUTSAL REMAJA PUTRI DI BANDAR LAMPUNG

Oleh

FALENSIA KURNIA JULI PRATIWI

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui
hubungan antara minat dengan keterampilan bermain futsal bagi remaja putri di
Bandar Lampung. Untuk mengetahui hubungan motivasi antara minat dengan
keterampilan bermain futsal bagi remaja putri di Bandar Lampung. Untuk
mengetahui hubungan minat dan motivasi dengan keterampilan bermain futsal
bagi remaja putri di Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Deskriptif Korelasional. Populasi dan sampel yang digunakan sebanyak
40 siswi, dengan teknik total sampling Teknik pengumpulan data menggunakan
metode angket, tes, dan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
hubungan minat dengan keterampilan futsal diperoleh koefisien korelasi (0,712).
Motivasi dengan keterampilan futsal diperoleh koefisien korelasi (0,655).
Sedangkan minat dan motivasi memiliki hubungan dengan keterampilan futsal
diperoleh koefisien korelasi (0,733). Maka penelitian ini terdapat hubungan yang
signifikan antara minat dan motivasi dengan keterampilan futsal pada remaja putri
di Bandar Lampung. Dengan demikian untuk mendapatkan keterampilan futsal
yang baik remaja putri harus memiliki minat yang tinggi disertai dengan motivasi

yang tinggi pula.

Kata kunci : keterampilan futsal, minat, motivasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki karakteristik yang
menarik, selain stamina, kecepatan dan kelincahan, juga dibutuhkan mental dan
strategi, terutama dalam menggiring bola, mengumpan, serta menjaga
pertahanan dan menyerang ke daerah lawan secara cepat, dan akurat. Banyak
cara dilakukan dalam bermain futsal, menyerang dengan reaksi yang cepat
melalui dribble, long passing dan umpan pendek dengan satu atau dua
sentuhan. Dalam permainan ini diperlukan kerjasama yang baik dan juga harus
didukung dengan teknik, fisik, taktik dan mental yang bagus agar dapat
bermain dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Harsono (1988:100)
bahwa “Ada empat aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secara
seksama, yaitu latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental”.
Keempat aspek ini mutlak harus dimiliki oleh setiap atlet sebelum

pertandingan, termasuk pemain futsal.

Seorang pemain futsal tentu saja, selain dibutuhkan kemampuan fisik dan
tehnik yang baik, juga memiliki mental yang baik pula. Karena itu, cabang
olahraga ini memiliki karakteristik yang khas dibandingkan dengan cabang-

cabang olahraga permainan lainnya. Sebagai ciri yang sangat menonjol, dalam



permainan futsal dituntut daya tahan dan kecepatan yang memadai, daya tahan
atau stamina biasanya menyangkut kemampuan jantung dan paru-paru (cardio
respiratori endurance), hal ini ditandai dengan Vo2 max yang cukup besar
sehingga pemain futsal tidak mudah lelah. Aspek lainnya adalah penguasaan
tehnik yang ditandai dengan kemampuan skill bermain futsal seperti: dribble
passing, stoping, dan shooting yang baik, dan aspek yang tidak kalah
pentingnya dalam mempengaruhi ketahanan seseorang mengikuti pertandingan

adalah mental.

Perkembangan futsal sangat pesat sekali sejak tahun 2000. Meski sampai saat
ini sudah banyak club futsal berdiri, baik di wilayah lain maupun Lampung
sendiri bahkan tidak sedikit lapangan-lapangan futsal di Lampung. Baik secara
tertutup (outdoor) maupun terbuka (indoor). Di kota Bandar Lampung sendiri
minat remaja terutama remaja putri untuk bermain futsal cukup tinggi sekali,
hal ini dapat dilihat pada kejuaraan-kejuaraan yang pernah diselenggarakan
oleh instansi pemerintah maupun swasta antara lain: Walikota Cup, Gubernur
Cup, Kartini Cup, dan S-One Cup. Salah satunya tim Lampung Angels, UKM

Futsal Unila, dan Fly Over.

Keikut sertaan seorang atlet atau pemain dalam mengikuti kejuaraan futsal
tentu saja didorong atas keinginan (motivasi) dan minat yang cukup besar,
terutama pada atlet atau pemain futsal di kalangan remaja putri, terutama pada

tingkat sekolah menengah atas (SMA) bahkan mahasisiwi.

Menurut penulis ada dua hal yang mendorong minat maupun motivasi remaja

putri untuk menekuni bermain futsal : (a) karena olahraga futsal dianggap baru



booming, maka dengan sendirinya minat di kalangan remaja cukup tinggi
terutama remaja putri, (b) untuk membuktikan bahwa pemain sepak bola

maupun futsal identik dengan permainan putra.

Banyak terdapat unsur fisik yang dituntut seperti kekuatan dan kecepatan
sehingga mendorong remaja putri yang lain penasaran untuk membuktikannya.
Namun melihat kondisi yang ada tidak sedikit pula remaja putri yang merasa
ragu-ragu untuk mendalami permainan ini karena identik dengan kekerasan
dan menganggap cabang olahraga ini dituntut stamina atau pengerahan tenaga

yang besar.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti masalah tersebut dengan judul “Hubungan Minat dan Motivasi

Dengan Keterampilan Futsal Remaja Putri di Bandar Lampung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Belum teridentifikasinya aspek minat remaja putri terhadap olahraga
futsal di Bandar Lampung.
2. Belum teridentifikasinya aspek motivasi para pemain futsal putri

terhadap olahraga futsal di Bandar Lampung.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan antara minat dengan keterampilan bearmain futsal

bagi remaja putri di Bandar Lampung?



2.Apakah ada hubungan antara motivasi dengan keterampilan bermain futsal
bagi remaja putri di Bandar Lampung?
3. Apakah ada hubungan antara minat dan motivasi dengan keterampilan

bermain futsal bagi remaja putri di Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara minat dengan keterampilan bermain
futsal bagi remaja putri di Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui hubungan motivasi antara minat dengan keterampilan
bermain futsal bagi remaja putri di Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui hubungan minat dan motivasi dengan keterampilan

bermain futsal bagi remaja putri di Bandar Lampung.

ManfaatPenelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bagi Guru Penjaskes
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan rujukan untuk memotivasi

siswa putri agar mau berolahraga futsal.

2. Bagi Pelatih
Hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi pelatih untuk mecari bibit-
bibit atlet futsal di kalangan remaja putri yang tersebar di berbagai sekolah

di Bandar Lampung.



3. Bagi Klub
Bahan referensi pihak klub dalam membahas minat dan motivasi atlet
futsal sehingga pelatih selalu berupaya meningkatkan prestasi atlet di

kalangan remaja putri.

4. Bagi Prodi Penjaskes
Bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL maupun
pembinaan prestasi terutama dalam memotivasi cabang olahraga futsal di

kalangan mahasiswi Penjaskesrek.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Olahraga sebagai Pilihan yang Menyenangkan

Banyak jenis olahraga yang menyenangkan yaitu yang sifatnya “Bermain”.
Bermain basket, baseball, tenis, bulu tangkis, batau jenis olahraga yang
sifatnya “Bermain”, salah satunya bermain futsal. Futsal olahraga yang
popular serta banyak diminati oleh banyak orang terutama di kalangan
remaja putri. Hal ini terbukti dengan antusiasme bermain futsal mulai dari
anak-anak usia sekolah dan perguruan tinggi. Pada saat ini banyak didirikan
club-club futsal putri di Indonesia. Hal ini di sebabkan karena permainan
futsal dapat dikatakan permainan yang sangat menarik dan menyenangkan
serta dapat dimainkan oleh semua golongan umur. Pada dasarnya permainan
yang menonjolkan unsur kesenangan dan nilai-nilai kerjasama tim.
Perkembangan futsal perempuan di Indonesia dapat dirasakan saat ini.
Apalagi, kini di berbagai SMA, banyak yang sudah membuka
ekstrakurikuler futsal perempuan. Pemain futsal perempuan dari jurusan
Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Indonesia, Gabby Evitho , menuturkan
pendapat dan pengalamannya dalam bermain futsal. la memilih futsal
karena baginya, futsal merupakan permainan yang seru. Selain itu,
menurutnya, futsal perempuan tidak sekeras futsal laki-laki, serta ketika

bermain menggunakan dekker.



B. Pengertian Futsal

Futsal merupakan suatu olahraga permainan yang dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing regu terdiri dari 5 orang. Permainan futsal pada umumnya
bertujuan untuk memasukkan bola sebanyak mungkin ke gawang lawan.
Masing-masing regu berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya kedalam
gawang lawan dan mempertahankan gawangnya agar tidak kemasukan bola.
Dalam permainan ini diperlukan kerjasama yang baik dan juga harus didukung
dengan teknik, fisik, taktik dan mental yang bagus agar dapat bermain dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Harsono (1988:100) bahwa “Ada
empat aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secara seksama, yaitu
latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental”. Keempat aspek

ini mutlak harus dimiliki oleh setiap atlet termasuk pemain futsal.

C. Tehnik-Tehnik Bermain Futsal

1. Kontrol Bola
Teknik mengontrol bola dalam permainan futsal dapat dilakukan dengan
menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan telapak kaki
sebelah depan dengan memanfaatkan sol sepatu. Teknik mengontrol bola
dengan sol sepatu dalam futsal sangat penting sehingga harus dikuasai oleh
setiap pemain.

2. (Passing) Mengumpan
Umpanan dapat dilakukan dengan menggunakan beragam sisi kaki, yaitu
menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, ujung kaki, tumit, atau

sisi bawah. Namun yang paling baik adalah menggunakan kaki bagian



dalam dengan arah mendatar atau umpanan panjang yang menyusur tanah,
karena umpanan akan memiliki akurasi paling baik jika dibandingkan
dengan lainnya.
(Dribling) Menggiring
Untuk mengecoh pemain lawan dalam sebuah permainan futsal, seorang
pemain futsal harus memiliki kemampuan dalam menggiring bola. Ada
beberapa teknik dalam menggiring bola yang harus dikuasai dalam
bermain futsal, berikut ini beberapa teknik dalam menggiring bola pada
permainan futsal:
a. (Dribbling) menggunakan kaki bagian luar
Dengan teknik ini jika menggunakan kaki kanan pemain futsal dapat
mengecoh ke sebelah kiri lawan atau sebaliknya. Akan tetapi teknik
ini tidak bisa mengecoh lawan ke sebelah kanan bila menggunakan
kaki kanan, begitupula sebaliknya.
b. (Dribbling) menggunakan kaki bagian dalam
Dengan teknik ini pemain futsal dapat mengecoh lawan ke sebelah
kanan lawan apabila menggunakan kaki kanan atau sebaliknya. Akan
tetapi teknik ini tidak bisa mengecoh lawan ke sebelah kiri bila
menggunakan kaki kanan, begitupula sebaliknya.
c. (Dribbling) menggunakan bagian punggung kaki
Dribbling menggunakan bagian punggung kaki adalah dapat
menggiring bola dengan arah lurus apabila tidak ada lawan yang
menghalangi. Akan tetapi teknik ini kurang efektif untuk mengecoh

lawan ke sebelah kiri atau sebelah kanan.



4. (Shooting) Menendang Keras

Teknik menendang keras yang efektif dalam permainan futsal adalah
menendang bola dengan menggunakan ujung kaki / sepatu, karena
dengan teknik ini bola akan melesat cukup kencang dan bola juga akan
tetap bergerak lurus.

a. Kecepatan
Ciri dari permainan futsal adalah kecepatan, maka pemain futsal dituntut
cepat dalam mengalirkan bola, bergerak mencari ruang untuk menerima
umpan, dan bereaksi, karena dengan pergerakan yang cepat, seorang
pemain futsal akan dapat mengecoh lawan dan dalam melakukan
penjagaan serta juga dapat dengan cepat menyusun formasi baik itu
ketika melakukan penyerangan ataupun ketika bertahan. Oleh karena itu
kecepatan harus mutlak dikuasai sebagai salah satu teknik dasar futsal.

b. Fisik
Karena dalam permainan futsal dituntut banyak bergerak, berlari dengan
kecepatan, maka dibutuhkan fisik yang bugar, karena tanpa fisik yang
baik sangat sulit seorang pemain futsal menjalani pertandingan dengan

tempo tinggi.

D. Minat
1. Pengertian Minat
Minat merupakan masalah yang penting dalam pendidikan, apalagi
dikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat
yang ada pada diri seseorang akan memberikan gambaran dalam aktivitas

untuk mencapai tujuan. Di dalam belajar banyak siswa yang kurang
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berminat dan yang berminat terhadap pelajaran termasuk didalamnya
adalah aktivitas praktek maupun teori untuk mencapai suatu tujuannya.
Dengan diketahuinya minat seseorang akan dapat menentukan aktivitas

apa saja yang dipilihnya dan akan melakukannya dengan senang hati.

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik tersendiri
baginya. Sehingga siswa segan untuk belajar, siswa tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik siswa, lebih
mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang membantu dan mendorong

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, maka minat harus ada dalam

diri seseorang, sebab minat merupakan modal dasar untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian minat harus menjadi pangkal permulaan dari
pada semua aktivitas.

Beberapa pengertian minat antara lain :

a. Menurut Hilgard dalam bukunya Slameto (2003:57) “minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan yang diminati seseorang, di perhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang”.

b. Menurut Slameto (2003:180) “minat adalah suatu rasa lebih suka dan

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh”.



11

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut diatas, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa minat adalah kecenderungan hati seseorang
yang terarah kepada suatu obyek tertentu yang dinyatakan dalam berbagai

tindakan, karena adanya suatu perhatian dan perasaan tertarik pada obyek.

. Pentingnya Minat

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian
siswa dalam belajar. Kemudian Usman (2001:17) juga menyatakan,
bahwa minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya

tanpa minat, seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa orang yang mempunyai
minat terhadap sesuatu, ia akan berusaha lebih keras untuk memperoleh
sesuatu yang diminatinya atau dengan kata lain dengan adanya minat
dalam diri seseorang, maka ia akan termotivasi untuk mendapatkan sesuatu
itu. Misalnya, seorang anak menaruh minat terhadap bidang olahraga
sepak bola, maka ia akan berusaha untuk mempelajari dan mengetahui

lebih banyak tentang olahraga sepak bola.

Mengingat pentingnya minat dalam belajar, Ovide Declory yang dikutip
oleh Usman, mendasarkan sistem pendidikannya pada pusat minat yang
pada umumnya dimiliki oleh setiap orang, yaitu minat terhadap makanan,
perlindungan terhadap pengaruh iklim (pakaian dan rumah),
memperhatikan diri terhadap macam-macam bahaya dan musuh,

bekerjasama dalam olahraga. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap
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anak berminat terhadap belajar, dan guru sendiri hendaknya berusaha

membangkitkan minat anak terhadap belajar.

. Ciri-Ciri Minat

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun
minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut. Asumsi umum menyatakan bahwa minat akan
membantu seseorang mempelajari. Dorongan-dorongan yang ada pada diri
anak, menggambarkan perlunya perlakuan yang luas sehingga ciri-ciri dan
minat anak tergambar lebih terinci dan faktual, sesuai dengan usia dan
kedewasaan mereka. Dengan demikian ciri-ciri dan minat anak akan
menjadi pedoman penyelenggara program pendidikan jasmani dan
arahannya dapat dikategorikan kedalam hasil belajar yaitu : psikomotor,
afektif, kognitif dan domain yang lainnya. Dengan begitu kondisi belajar
mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam

belajar.

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat
seseorang akan melakukan sesuatu yang di minatinya. Misalnya seorang
siswa menaruh minat terhadap bidang olahraga, maka siswa tersebut akan

berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang olahraga. Dengan
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digunakannya sebagai pedoman, maka pandangan dan pengembangan
program akan sesuai dengan ketepatan masa belajar, urutan, kecepatan dan
ragam kegiatan yang akhirnya akan mendapatkan hasil yang
diinginkannya. Dalam hal ini dianjurkan untuk tidak menggunakannya
pendekatan yang telah terbiasa yaitu pilihan kegiatan berdasarkan anjuran
guru sebab pendekatan yang demikian akan berdampak terhadap
keterbatasan pandangan siswa, karena kalau berdasarkan anjuran dari guru
seolah-olah kegiatan itu sekedar memenuhi kebutuhan guru, bukan

kebutuhan siswa.

Bentuk-Bentuk Minat

Menutut Slameto (2003:184) Minat dapat dibedakan menjadi 2 macam

yaitu :

a. Minat Primitif
Minat primitif disebut juga minat yang bersifat biologis, seperti
kebutuhan makan, bebas bergaul dan sebagainya. Jadi pada jenis minat
ini meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang langsung dapat
memuaskan dorongan untuk mempertahankan organisme.

b. Minat Kultural
Minat kultural disebut juga minat sosial yaitu berasal atau diperoleh
dari proses belajar. Jadi kultural disini lebih tinggi nilainya dari pada

minat primitif.
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5. Macam-Macam Minat

Menurut Dewa Ketut Sukardi yang mengutip pendapat Carl Safran

dikemukakan bahwa ada 3 cara yang didapat digunakan untuk menentukan

minat antara lain :

a. Minat yang Diekspresikan (Expressed Interest)
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata-kata
tertentu. Misal : seseorang mungkin mengatakan bahwa dirinya tertarik
dalam mengumpulkan barang unik.

b. Minat yang Diwujudkan (Manifest Interest)
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata
melainkan dengan tindakan atau perbuatan yaitu ikut serta berperan aktif
dalam suatu kegiatan. Misal : kegiatan pramuka, tari, dan sebagainya yang
menarik minatnya.

c. Minat yang Diinvestarisasikan (Inventord Interest)
Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab terhadap
sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok
aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur minat seseorang

disusun dengan menggunakan metode angket.

6. Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Minat
Apabila individu mempunyai minat terhadap suatu obyek atau aktivitas, maka
la akan berhubungan secara aktif dengan obyek atau aktivitas yang menarik
perhatiannya itu.
Ada beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar pada siswa,

diantaranya adalah :
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a. Arahkan perhatian siswa pada tujuan yang hendak dicapai.

b. Kenalilah unsur-unsur “permainan” dalam aktivitas belajar.

c. Rencanakan aktivitas belajar dan ikutilah rencana itu

d. Pastikan tujuan belajar saat ini, misalnya menyelesaikan pekerjaan rumah
atau laporan.

e. Dapatkan “kepuasan” setelah menyelesaikan jadwal belajar.

f. Bersikaplah positif menghadapi kegiatan belajar .

g. Latihlah “kebebasan” emosi selama belajar.

h. Gunakanlah seluruh kemampuan untuk mencapai target belajar setiap
hari.

i. Tanggulangilah gangguan-gangguan selama belajar.

j.  Berperan aktif dalam diskusi pelajaran di sekolah.

k. Dapatkan bahan-bahan yang mendukung aktivitas belajar.

I. Carilah pengajar atau guru yang dapat mengevaluasi hasil belajar.
(Sudarmanto, 1993: 4)

Menurut Crow and Crow minat terhadap suatu obyek atau aktivitas di timbul
kan oleh beberapa faktor yaitu :

1). The Factor Of Inner Urges (Faktor Dorongan Dari Dalam)
Minat timbul karena pengaruh dari dalam untuk memenuhi semua
kebutuhan, baik kebutuhan jasmani maupun rohani.

2). The Factor Of Social Motives (Faktor Motif Dalam Lingkungan Sosial)
Minat timbul karena pengaruh kebutuhan dalam masyarakat sekitar

dilingkungsn hidupnya bersama-sama orang lain.
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3). The Factor Of Emotional ( Faktor Emosi )
Minat timbul karena pengaruh emosi dari orang yang bersangkutan,
artinya seseorang yang melaksanakan dengan perasaan yang senang, maka
akan membuahkan hasil yang memuaskan dan sekaligus memperbesar

minatnta terhadap suatu kegiatan tersebut.

Menurut Slameto ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat yaitu

sebagai berikut.

a). Pembawaan
Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan obyek yang
direaksi sedikit banyak akan timbul minat terhadap obyek tertentu
tersebut dan kebiasaan. Meskipun merasa tidak ada bakat pembawaan
tentang sesuatu bidang. Tetapi karena hasil dari latihan kebiasaan dapat
menyebabkan munculnya minat terhadap bidang tertentu.

b). Kebutuhan
Adanya kebutuhan tentang suatu memungkinkan timbulnya minat
terhadap obyek tersebut. Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan
dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya.
Dengan demikian minat terhadap hal-hal tersebut pasti ada.

c). Kewajiban
Dalam menjalankan suatu kewajiban, maka tanggungan terhadap sesuatu
itu harus dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Bagi orang yang

bersangkutan, jika menyadari atas kewajibannya sekaligus menyadari
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penuh atas kewajibannya itu cocok atau tidak, menyenangkan atau tidak
dia akan menjalankan kewajibannya dengan penuh minat.

d). Suasana Jiwa
Keadaan batin, perasaan pikiran dan sebagainya sangat mempengaruhi
minat Kita, yang mungkin dapat membuat atau mendorong dan sekaligus
menghambat.

e). Suasana Disekitar
Adanya bermacam-macam perangsang disekitar kita, seperti kegaduhan,
kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, keindahan, dan sebagainya dapat
mempengaruhi minat kita.

f). Kuat Tidaknya Perangsang
Seberapa besar kuatnya perangsang suatu obyek sangat mempengaruhi
minat kita, kalau obyek itu memberikan perangsang yang besar dan kuat
kemungkinan minat kita terhadap obyek tersebut cukup besar, sedangkan
apabila obyek itu hanya memberikan perangsang yang kecil, maka

kemungkinan minat yang timbul juga akan kecil.

E. Motivasi
Menurut Mudjiono (2002:80) motivasi adalah dorongan mental yang
menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan,
sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakan,

menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.
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Menurut Slameto (2003:170) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu
proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intesitas, konsistensi, serta arah

umum dari tingkah laku manusia.

Menurut Oemar (2005:106), motivasi adalah suatu perubahan energi dalam
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi

untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
dapat dipandang sebagai dorongan, berati motivasi berfungsi sebagai daya
penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam
mencapai tujuan. Motivasi dipandang dari segi proses, berarti motivasi dapat
dirangsang oleh faktor luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri siswa
yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang
di kehendaki. Motivasi dipandanb dari segi tujuan, berarti motivasi
merupakan sasaran stimulus yang akan dicapai. Jika seseorang mempunyai
keinginan untuk belajar suatu hal, maka dia akan termotivasi untuk

mencapainya.

1. Pentingnya Motivasi

Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar; seorang siswa yang belajar

tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal.

Motivasi memegang peranan yang amat penting dalam belajar, Maslow (1945)
dengan teori kebutuhannya, menggambarkan hubungan hirarkhis dan berbagai

kebutuhan, di ranah kebutuhan pertama merupakan dasar untuk timbul
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kebutuhan berikutnya. Jika kebutuhan pertama telah terpuaskan, barulah
manusia mulai ada keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang selanjutnya.
Pada kondisi tertentu akan timbul kebutuhan yang tumpang tindih, contohnya
adalah orang ingin makan bukan karena lapar tetapi karena ada kebutuhan lain
yang mendorongnya. Jika suatu kebutuhan telah terpenuhi atau perpuaskan, itu
tidak berarti bahwa kebutuhan tesebut tidak akan muncul lagi untuk selamanya,
tetapi kepuasan itu hanya untuk sementara waktu saja. Manusia yang dikuasai
oleh kebutuhan yang tidak terpuaskan akan termotivasi untuk melakukan

kegiatan guna memuaskan kebutuhan tersebut (Maslow, 1954).

. Jenis Motivasi

Motivasi banyak jenisnya. Para ahli mengadakan pembagian jenis-jenis
motivasi menurut teorinya masing-masing. Dari keseluruhan teori motivasi,
dapat diajukan tiga pendekatan untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yakni :
a). Pendekatan kebutuhanm b). Pendekatan fungsional, c). Pendekatan

deskriptif.

a. Pendekatan kebutuhan. Abraham H. Maslow (dalam Oemar Hamalik,
2011:109), melihat motivasi dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia
sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkat kebutuhan tertentu

dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya telah mendapat pemuasan.

b. Pendekatan fungsional. Pendekatan ini berdasar pada konsep-konsep
motivasi, yakni : penggerak, harapan, insentif. Penggerak, adalah yang

memberi tenaga tapi tidak membimbing. Harapan, adalah keyakinan sementara
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bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah dilakukannya suatu tindakan tertentu.
Insentif, objek tujuan yang aktual. Ganjaran (reward) dapat diberikan dalam

bentuk konkrit atau dalam bentuk simbolik.

c. Pendekatan deskriptif. Masalah motivasi ditinjau berdasarkan kegunaannya
dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. Dengan pendekatan ini,
“motivasi didefinisikan sebagai stimulus kontrol” (Evan R. Keislar dalam
Oemar Hamalik;2011).

Sifat Motivasi

Berdasarkan sifathya motivasi dapat dibagi menjadi dua yakni motivasi

intrinsik dan motivasi ekstrinsik :

Motivasi Instrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari diri
sendiri dan tidak dipengaruhi oleh sesuatu di luar dirinya karena dalam setiap
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Orang yang
tingkah lakunya digerakkan oleh motivasi instrinsik, baru akan puas jika
tingkah lakunya telah mencapai hasil tingkah laku itu sendiri. Dalam hal ini,
pujian atau hadiah dan sejenisnya tidak diperlukan, sebagaimana dikemukakan
oleh Emerson (dalam Oemar Hamalik, 2011), bahwa “the reward of a thing
well done is to have done it”, berarti motivasi instrinsik adalah bersifat nyata

atau motivasi yang sesungguhnya.

Motivasi Ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri
seseorang karena pengaruh dari rangsangan diluar perbuatan yang dilakukan.

Tujuan yang diinginkan dari tingkah laku itu yang digerakan oleh motivasi
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ekstrinsik terletak diluar tingkah laku itu yang disebabkan oleh faktor-faktor
seperti nilai rapot, ijasah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, dan

persaingan; yang bersifat negatif adalah ejekan dan hukuman.

Pemenuhan kebutuhan dimulai dari tingkat yang paling dasar dan secara
hirarkis mrnuju kepada kebutuhan yang lebih tinggi. Teori ini dikemukakan
oleh Abraham Maslow, “jika kebutuhan yang lebih rendah tingkatnya telah
terpenuhi, maka kebutuhan yang berada ditingkat atasnya akan muncul dan
minta agar dapat terpenuhi”. Oleh karena itu kebutuhan-kebutuhan manusia
tersebut secara berjenjang dan secara terus menereus ingin dipenuhi. Menurut
Maslow, ada empat kebutuhan dasar manusia. Keempat kebutuhan tersebut
adalah :

a. Kebutuhan fisiologi (Physiological needs)

b. Kebutuhan keamanan dan rasa terjamin ( Safety or security needs)

c. Kebutuhan sosial ( Social needs)

d. Kebutuhan ego ( Esteem needs)

Kebutuhan-kebutuhan menurut Maslow hsrud terpenuhi, sebab kebutuhan yang
telah lama tidak terpenuhi, tidak dapat menjadi active motivator, maka usaha
manusia hanya bertahan pada level sebelumnya, dan tidak ada peningkatan.
Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan merupakan hal penting untuk
meningkatkan motivasi seseorang termasuk dalam konteks motivasi dalam
melakukan aktivitas keagamaan. Seseorang yang lama kebutuhannya tidak
terpenuhi, bisa menjadi penyebab timbulnya sikap-sikap destruktif, menentang

dan bahkan frustasi.
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4. Karakteristik Umum Motivasi

Menurut Slameto (2003:81) motivasi yang ada pada diri setiap orang itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sampai dengan selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak cepat puas
dengan prestasi yang dicapai.
¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, untuk orang
dewasa (misalnya masalah ekonomi, politik, pemberantasan korupsi dan
sebagainya).
d. Lebih senang bekerja mandiri.
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang kreatif).
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Sedangkan menurut Nurseto dan Oktina (2011:44) seseorang yang memiliki
motivasi cenderung:
a. Jika ditantang berusaha makin keras untuk menghasilkan sesuatu lebih
baik.
b. Jika berhasil memenangkan persaingan dengan mencapai standar yang
ditentukan akan merasa puas.

c. Lebih suka dengan pekerjaan dengan tingkat resiko moderat.
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d. Apabila menerima umpan balik yang cepat dan tepat akan menunjukan
aktivitas kerja yang lebih giat.

e. Menyadari bahwa pencapaian prestasi besar itu tidak diperoleh melalui
berusaha dan bertarung dengan gigih.

f. Apabila menghadapi rintangan, segera memikirkan alternatif cara untuk
mengatasinya.

g. Lebih senang memilih rekan kerja yang terbukti ahli, meskipun
pribadinya belum dikenalnya secara jelas.

h. Tidak memperhatikan orang lain terhadap dirinya, melainkan lebih

memperhatikan usaha untuk mengatasi rintangan.

5. Motivasi Berprestasi (Need Achievment)

Perkembangan yang sangat pesat didalam dunia olahraga memberikan
rangsangan yang sangat kuat terhadap perkembangan ilmu yang
mendukungnya seperti; sport medicine, fisiologi, psikologi, biomekanik, motor
learning, sociology, dan disiplin ilmu lainnya. Prestasi yang tinggi tidak
tergantung pada penguasaan teknik dan taktik saja, tetapi peranan kemantapan
jiwa dalam latihan dan pertandingan ternyata ikut menentukan. Harsono (dalam
Subardjah, 2000;22) mengemukakan bahwa, “olahraga bukan hanya
merupakan masalah fisik saja, yaitu berhubungan dengan gerakan-gerakan

anggota tubuh, otot, tulang, dan sebagainya”.

Prestasi maksimal dapat dicapai oleh seorang atlet yang benar-benar telah siap
untuk berkompetisi dengan segala kemampuannya, kesepian yang dimaksud

adalah kesiapan fisik dan psikologis atlet yang bersangkutan. Muchlas (dalam
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Subardjah, 200;23) mengemukakan pendapatnya tentang kesiapan fisik dan
psikologis atlet dalam mencapai prestasi maksimal, sebagai berikut, “Prestasi
olahraga itu tidak hanya bergantung kepada keterampilan teknis olahraga dan
kesehatan fisik yang dimiliki atlet yang bersangkutan, tetapi juga bergantung

pada keadaan psikologis dan kesehatan mentalnya”.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek psikologis
memiliki peran besar bagi atlet, dalam olahraga kompetitif seperti futsal,
pengaruh psikologis terlihat ketika atlet tersebut sedang bertanding, hal ini
dapat dilihat dari kuat lemahnya motivasi untuk meraih prestasi dan

memenangkan pertandingan.

F. Penelitian yang relevan :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dias Anggardi Perbowo pada
jurusan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negri Surabaya dengan
judul “Minat Siswa dalam Mengikuti Ekstrakulikuler pada Siswa Peserta
Ekstrakulikuler Futsal di SMP Negri 2 Buduran” yang memperoleh hasil
atau nilai rxy 98,7 dan terdapat hubungan yang signifikan antara minat
dengan futsal.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bekti Setia Ningsih pada
jurusan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan
judul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi
pada Pemain Futsal” yang memperoleh hasil atau nilai rxy 0,688 p0.000
(p<0.01) dan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan

futsal.
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3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novi Susanti pada jurusan
Penjaskesrek Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung dengan judul “Hubungan Minat dan Motivasi dengan Hasil
Keterampilan Sepak Bola” yang memperoleh hasil atau nilai rxy 0,681 dan
terdapat hubungan yang signifikan antara minat dan motivasi dengan hasil

keterampilan futsal.

G. Kerangka Berpikir

Remaja putri dalam ketertarikan terhadap futsal dipengaruhi oleh minat dan
motivasi. Menurut Slameto (2003:180) “minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.
Karena dengan adanya minat seseorang dalam melakukan suatu kegiatan akan
menjalankannya dengan penuh semangat untuk mencapai tujuannya dan akhir

kegiatan dia akan merasakan manfaat akan apa yang sudah dilakukan.

Menurut Mc Donald (dalam Sardiman A.M, 2001) “motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya feeling dan didahului

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.

Dalam keadaan ini remaja putri bersangkutan perlu adanya minat dan motivasi
terhadap olahraga futsal. Pelatih berupaya membangkitkan minat dan motivasi

remaja putri sesuai dengan keadaan remaja putri itu sendiri.

Oleh karena itu minat dan motivasi begitu penting, dengan minat dan motivasi
remaja putri akan mencapai keberhasilan secara optimal. Sehingga remaja putri

di Bandar Lampung dapat menguasai olahraga futsal.
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Gambar 1.1 Peta Konsep Kerangka Pikir

H. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara yang harus diuji

lagi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Suatu hipotesis adalah perkiraan
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jawaban sementara terhadap problem penelitian Surahmad Winarno (1985:60).
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Ho . Tidak ada hubungan yang signifikan antara Minat dengan hasil
keterampilan bermain futsal remaja putri di Bandar Lampung.
H; : Ada hubungan yang signifikan antara Minat dengan keterampilan
bearmain futsal remaja putri di Bandar Lampung.
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Motivasi dengan
keterampilan bearmain futsal remaja putri di Bandar Lampung.
H, : Ada hubungan yang signifikan antara Motivasi dengan keterampilan
bearmain futsal remaja putri di Bandar Lampung.
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara minat dan motivasi dengan
keterampilan bearmain futsal putri di Bandar Lampung.
Hs : Ada hubungan yang signifikan antara antara minat dan motivasi dengan

keterampilan bearmain futsal putri di Bandar Lampung.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan dengan baik pada dasarnya ada tiga hal pokok
yang harus diperhatikan yaitu dilaksanakan secara sistematis, berencana dan

mengikuti konsep ilmiah (Arikunto, 1997:12).

Syarat mutlak dalam penelitian adalah metodologi penelitian, berbobot atau
tidaknya penelitian sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis
yang cermat dan mengajukan syarat-syarat yang keras, maksudnya adalah
untuk menjaga pengetahuan yang dicapai dari suatu penulisan dapat

mempunyai harga nilai ilmiah yang setinggi-tingginya (Hadi, 2000:4).

Dalam suatu penelitian penggunaan metodologi penelitian harus dapat
mengarah pada tujuan penelitian, agar hasil yang diperoleh sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Jenis metodologi yang digunakan dalam penelitian
deskriptif korelasional. Penelitian deskriptif korelasional yaitu penelitian yang
semata-mata bertujuan untuk keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud

untuk mengambil kesimpulan- kesimpulan yang berlaku secara umum.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek yang dimasukan untuk diselidiki
(universal). Populasi di batasi sebagai sejumlah subjek dan atau individu
yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama (Hadi, 2004:220). Jadi yang
dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walau
prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain pengertian tersebut
mengandung maksud bahwa seluruh individu yang akan dijadikan sebagai
obyek penelitian. Populasi penelitian ini mengambil semua 40 siswi remaja

putri.

2. Sampel
Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut
disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti. (Arikunto, 2002 : 109). Teknik yang digunakan
untuk menentukan sampel adalah total sampling yaitu dengan meneliti

semua sampel yang ada pada populasi.

C. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (1997:96) “variabel adalah objek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Berdasarkan pada pendapat diatas,
maka dapat diambil pengertian bahwa variabel adalah sesuatu yang akan
menjadi objek penelitian. Dalam hal ini variabel yang digunakan atau diselidiki

adalah :
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1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas (independen) merupakan faktor yang menjadi pokok

permasalahan yang ingin diteliti, yaitu X; Minat dan X, Motivasi.

2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat (dependen) pengamatan sebagai hasil atau akibat dari
variabel bebeas dan merupakan pokok persoalan. Yaitu Y hasil

keterampilan futsal siswi.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

X1

‘ \
X /
X2

\ 4
N
<

Gambar 1.2 Desain Penelitian Sumber Sugiyono (2008:10).

Keterangan : X1 = Minat
Xz = Motivasi
Y = Keterampilan Bermain Futsal

E. Instrumen Penelitian

1. Metode Angket
Metode pengumpulan data juga merupakan faktor yang penting dalam

sebuah penelitian, karena berhubungan langsung dengan data yang
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diperoleh. Untuk mengumpulkan data diperlukan dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode skala psikologi. Skala psikologi adalah alat
untuk mengukur aspek afektif. Jenis skalap sikologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala minat dan motivasi belajar.
a. Instrumen Pengukuran Data Minat
Instrumen yang digunakan penulis untuk mengukur minat siswi adalah
meggunakan angket.Yang telah di uji coba dan memiliki koefisien
reliabelitas sebesar 0.731 dan validitas berkisar 0.262 sampai 0.608.
Secara rinci hasil uji coba instrumen seperti dalam lampiran.

Table 1.1 Kisi-Kisi Minat

Variable Faktor Indikator No item

Positif Negatif
Minat 1.Perasaan Senang mengikuti kegiatan yang | 1, 2, 345
(Xy) berhubungan dengan futsal 6, 7, 9,

8,

2.Perhatian Perhatian siswi dalam mengikuti | 10, 12 11,
futsal

3.Dorongan Faktor pribadi dan factor | 14,15, | 16, 20,
lingkingan 17,19, | 28, 29,

4.Keinginan Ingin berolahraga dan | 13,18, | 30,
menerapkan ilmu dan praktik | 21, 31,
selama sekolah

5.Manfaat Mengetahui manfaat dari hasil | 22, 23,
tes shooting pada futsal 24, 25,
26, 27,

b. Instrumen Pengukuran Data Motivasi
Untuk mengukur motivasi siswa penulis menggunakan angket sebagai
instrumen atau alat pengumpul data.Angket telah di uji coba dan

memiliki nilai reliabelitas sebesar 0.945 serta koefisien validitas berkisar
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0.456 sampai 0.789.Secara rinci hasil uji coba instrumen seperti dalam

lampiran.

Table 1.2 Kisi-Kisi Motivasi Berprestasi

Variable | DIMENSI INDIKATOR-INDIKATOR ITEM
Motivasi | 1.Need for | a. Dorongan akan tanggung jawab | 1 -2
(X2) Achievment b. Berani mengambil resiko 3-4
c. Berprestasi yang lebih tinggi 5
2.Need for | a. Berinteraksi social 6-7
Affiliaten b. Kerjasama 8
c. Pengakuan kemampuan 9
d. Sportivitas dalam kerja 10-11
3.Need of Power | a. Pekerjaan yang menantang 12-13
b. Keamanan kerja 14
c. Kebebasan bekerja 15-16

Menurut Arikunto (2002:

136) instrumen adalah alat atau fasilitas

yang

digunakan penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah.

2. Teknik Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yangdigunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuanatau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pengambilan data tingkat

keterampilan gerak dasar dengan melalui tes uji keterampilan dengan

panduan menurut Nurhasan (2001:157-163).

a. Tujuan

Tes ini untuk mengukur hasil keterampilan bermain futsal, disamping

untuk mengelompokkan pemain dan juga dapat dipergunakan sebagai

dasar penilaian pendidikan olahraga disekolah.
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b. Alat dan Perlengkapan

Untuk melaksanakan tes ini diperlukan dua buah bola futsal, dua buah

stopwatch, sepuluh buah cone (kun), tembok yang rata permukaannya,

blangko dan alat tulis.
c. Pelaksanaan

1). Tes Menendang dan Menahan Bola (Passing dan Stopping )
Petunjuk Pelaksanaan:

a) Testi berdiri dibelakang garis tembak yang berjarak 3 meter dari
sasaran atau dengan papan dengan posisi kaki kanan atau kaki Kiri
siap menembak sesuai dengan kebiasaan pemain.

b) Pada aba-aba ya”, testi mulai menyepak bola ke sasaran, pantulannya
ditahan kembali dengan kaki dibelakang garis tembak.

c) Lakukan tugas ini secara bergantian dengan kaki Kiri dan kanan
selama 1 menit.

d) Apabila bola keluar dari daerah sepak, maka testi mesti menggunakan
bola cadangan yang telah disediakan.

e) Gerakan tersebut dinyatakan gagal apabila: Bola ditahan atau disepak
di depan garis sepak pada setiap kali tugas menyepak bola dan bola
ditahan dan disepak hanya dengan satu kaki saja.

Skor:
Jumlah menyepak dan menahan bola secara sah selama 1 menit.
Hitungan 1, diperoleh dari satu kali kegiatan menendang dan menahan

bola.
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Gambar 2.2 Menghentikan Bola ( Sumber Dokumentasi Penerbit 2012: 22)

2). Tes Menggiring Bola (Dribbling)
Petunujuk pelaksanaan:
a). Pada aba-aba “siap”. Testi berdiri di belakang garis star dengan bola
dalam penguasaan kakinya.
b). Pada aba-aba ya”, testi mulai menggiring bola ke arah kiri dan kanan
melewati rintangan pertama dan selanjutnya menuju rintangan berikutnya
sesuai dengan arah panah yang telah ditetapkan sampai melewati garis
finish.
c). Bila arah salah dalam menggiring bola ia harus memperbaikinya tanpa
menggunakan anggota badan selain kaki di tempat kesalahan terjadi dan

selama itu pula stop watch tetap berjalan.
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d). Bola digiring oleh kaki kanan dan kaki Kiri secara bergantian, atau
paling tidak salah satu kaki pernah menyentuh bola satu kali sentuhan.
e). Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila:
Testi menggiring bola hanya dengan menggunakan satu kaki saja dan
menggunakan anggota badan lainnya selain kaki, untuk menggiring
bola.
Skor: Waktu yang ditempuh oleh testi mulai dari aba-aba ”ya” sampai

ia melewati garis finish.

)‘7 | Iﬁ." 4 ] 0
SN ek P ¥

Pessiapan Pelabhsanaan Follow-Through

Gambar 2.3 Dribbling ( Sumber Dokumentasi Penerbit 2012: 23)

F. Analisis Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk
mengukur data minat dan motivasi. Adapun kedua angket tersebut yang telah
di uji coba oleh Novi Susanti dan Rahmat Hermawan, dengan nilai realibitas
sebesar 0,731 dan 0,945, hal ini menunjukan kedua angket tersebut cukup
reliable dan layak untuk digunakan. Tujuan realibitas butir tes untuk
mengungkapkan ketepatan dan kemantapan alat ukur. (hasil analisi disajikan

dalam lampiran).
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G. Metode Pengambilan Data
Data adalah segala informasi mengenai variabel yang diteliti. Data adalah fakta
tentang situasi, fakta adalah sesuatu yang dibuat atau dihasilkan oleh situasi
pengukuran (Eri Pratiknyo DW dan Erni Suharni, 2003:35). Dalam penelitian
ini digunakan untuk mengumpulkan data adalah survei dengan metode angket.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
survei dan metode angket.
Adapun tata cara pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode Pengambilan Data Keterampilan Futsal
b. Siswa dikumpulkan dan diberikan penjelasan mengenai tata cara
melakukan keterampilan futsal yaitu: passing, stoping, dan dribbling.
c. Kemudian siswa melakukan passing dan stoping terlebih dulu.
d. Selanjutnya siswa melakukan dribbling dengan menggunakan cone
(kun)
2 Metode Pengambilan data Minat.
a. Siswa dikumpulkan dan diberikan penjelasan mengenai tata cara
pengisian angket.
b. Kemudian siswa mengisi data pribadi.
c. Selanjutnya siswa mengerjakan atau mengisi angket minat.
3. Metode Pengambilan Data Motivasi
a. Setelah selesai mengerjakan angket minat siswa dikumpulkan
kembali untuk mengerjakan angket motivasi.
b. Kemudian Siswa mengisi data pribadi.

c. Dan mengerjakan atau mengisi angket Motivasi.



37

H. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkah penting dalam

suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan

dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Adapun

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis Korelasionmjal
Statistik korelasional adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara menghubungkan data yang telah terkumpul dengan
maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi ganda (multiple correlation). Adapun kriteria penilaian korelasi
menurut Sugiyono (2003:216) yaitu :

Tabel 1.3 Kriteria Penilaian Korelasional

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah

0.40 —0.599 Sedang
0.60—-0.799 Kuat

0.80-1.00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003:216)
2. Pengujian Hipotesis
Menurut Arikunto (2002), untuk menguji hipotesis antara X; dengan Y dan
X, dengan Y digunakan statistic melalui korelasi product moment dengan

rumus sebagai berikut :



NYXY-(3X)(XY)

"= JTNEX7-(207 (NEY? ~(51)%)]
Dimana :

I'xy = Koefisien korelasi tiap item

N = Jumlah subyek

XX = Jumlah skor item

XY = Jumlah skor total

(Arikunto, 1998:256)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat dengan
keterampilan futsal pada remaja putri di Bandar Lampung. Artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan keterampilan
futsal. Dapat disimpulkan bahwa jika minat remaja putri tinggi maka
keterampilan futsal akan baik.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan
keterampilan futsal pada remaja putri di Bandar Lampung.Artinya ada
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan keterampilan futsal.
Dapat disimpulkan bahwa jika motivasi remaja putri tinggi maka
keterampilan futsal akan baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat dan motivasi dengan
keterampilan futsal pada remaja putri di Bandar Lampung. Dengan
demikian untuk mendapatkan keterampilan futsal yang baik remaja
putri harus memiliki minat yang tinggi disertai dengan motivasi yang

tinggi pula.
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B. Saran

1. Untuk memperoleh informasi lebiih luas mengenai remaja putri dalam
cabang olahraga futsal maka perlu dikaji lagi faktor faktor lain selain
faktor minat dan motivasi.

2. Kajian mengenai minat dan motivasi terhadap keterampilan futsal
tentu belum cukup, karena itu diharapkan kepada peneliti yang tertarik
pada bahasan yang sama perlu memperhatikan aspek psikis lainnya
dan menambah jumlah sampel agar diperoleh hasil penelitian yang

komperensif.
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